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AbSTrAcT
In its history, Islam has provided many explanations to mankind about various concepts to live the right life in the 
world, and survive in the hereafter. Islamic Education has taught its adherents to behave wisely in all respects, and 
in every line of life, including those of moderate character, or also known as the word Wasathiyyah. In Islam, basi-
cally it covers all aspects, including this moderation aspect, so that Islam does not need additional words as Islam 
Wasathiyyah, because it is considered as a form of word wastage. With the characteristics of moderation, Islam has 
an important role to show the concept of Wasathiyyah to every adherent, as well as those who have beliefs outside 
of Islam. Moderation in religion has been exemplified in the Qur’an, Al baqarah, verse 143, which in that verse, is 
described as Ummatan Wasathan. In the midst of the diverse conditions of trust in a pluralistic society, especially in 
Indonesia, a moderation in religion is very much needed, in order to create an atmosphere of harmony and condu-
cive to the environment of the community itself. Islam has offered the concept, and now it needs the implementation 
of the values of the Wasathiyyah concept itself.
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AbSTrAK
Dalam sejarahnya, Agama Islam telah memberikan banyak penjelasan kepada umat manusia tentang berbagai 
konsep untuk menjalani kehidupan yang benar di dunia, dan selamat di akhirat. Pendidikan Agama Islam telah men-
gajarkan penganutnya untuk berlaku bijak dalam segala hal, dan dalam setiap lini kehidupan, termasuk diantaranya 
adalah karakter yang moderat, atau dikenal juga dengan kata Wasathiyyah. Dalam Agama Islam, pada dasarnya 
sudah mencakup segala aspek, termasuk aspek moderasi ini, sehingga Islam tidak memerlukan kata tambahan se-
bagai Islam Wasathiyyah, karena ia dianggap sebagai suatu bentuk dari pemborosan kata. Dengan adanya karakter-
istik moderasi, Islam memiliki peran penting untuk menunjukkan konsep Wasathiyyah kepada setiap penganutnya, 
maupun dengan yang memiliki kepercayaan diluar Islam. Moderasi dalam beragama sudah dicontohkan pada Al 
Qur’an Surat Al baqarah, ayat 143, yang pada ayat tersebut, digambarkan sebagai Ummatan Wasathan. Diten-
gah kondisi keberagaman kepercayaan pada masyarakat yang majemuk, terkhusus di negara Indonesia, sangat 
dibutuhkan sikap moderasi dalam beragama, agar tercipta suasana yang harmoni, dan kondusif pada lingkungan 
masyarakat itu sendiri. Islam telah menwarkan konsep tersebut, dan sekarang dibutuhkannya implementasi dari 
nilai-nilai konsep Wasathiyyah itu sendiri.
Kata kunci:  Agama Islam, Pendidikan Agama Islam, Wasathiyyah.
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PENDAHULUAN
Agama Islam merupakan salah satu agama 
samawi, yang diturunkan sebagai Agama yang 
bersifat rahmatan Lil ‘Aalamiin, ia menyentuh se-
luruh aspek hidup umat manusia, sehingga akan 
selalu ada potensi kebaikan dalam setiap pergera-
kan manusia di atas dunia ketika mereka menga-
malkan apa yang diajarkan oleh syari’at Islam.
Pendidikan Agama Islam memiliki daya tarik 
tersendiri, diantaranya menawarkan suatu alter-
natif melalui penerapan strategis serta konsep 
pendidikan yang berbasis pada pemanfaatan ker-
agaman yang ada di masyarakat, terkhusus ada 
pada ruang lingkungan masyarakat yang memili-
ki keragaman etnis, budaya, bahasa, agama mau-
pun ras.
Di antara karakteristik Islam yang secara ek-
splisit Allah SWT. sebut dalam Al Qur’an adalah 
karakter wasathiyyah, yang juga sering dimaknai 
sebagai moderat. Konsep tersebut merujuk pada 
sebuah makna ummatan wasathan yang terdapat 
dalam Al Qur’an surat Al baqarah ayat 143:
Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan agar rasul (Muham-
mad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. 
Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang 
menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar 
Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang 
mengikuti rasul dan siapa yang membelot. 
Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa 
amat berat, kecuali bagi orang-orang yang te-
lah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak 
akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang ke-
pada manusia.” (QS. Al-baqarah: 143)
Kata Wasath dalam ayat tersebut berarti Khi-
yar (pilihan, terbaik, paling sempurna) dan ‘Adil 
(adil). Sehingga, makna dari ungkapan ummatan 
wasathan berarti umat pilihan/ terbaik dan adil.
Dengan karakter inilah ajaran Islam beserta 
perangkat-perangkatnya akan selalu bersifat flek-
sibel (murunah) serta tak usang dimakan zaman. 
Sebagaimana ditegaskan oleh Al ‘Allamah Yusuf 
al-Qaradawi (1983:131), beliau menyatakan bahwa 
salah satu karakteristik Islam yang menjadi faktor 
keuniversalan, fleksibilitas dan kesesuaian ajaran-
nya di setiap zaman dan tempat adalah konsep 
wasathiyyah-nya, kemudian lanjut Yusuf al-Qar-
adawi (1983:7), di samping karakteristik lainnya; 
robbaniyyah (bersumber dari tuhan dan terjaga 
otentisitasnya), Al Insaniyyah (sesuai dengan 
fitrah dan demi kepentingan manusia), As Syu-
mul (universal dan konfrehensif), Al Waqi’iyyah 
(kontekstual), Al Wudhuh (jelas), dan Al Jam’u 
bayna ats Tsabat wa Al Murunah (harmoni antara 
perubahan hukum dan ketetapannya).
Dilihat dari segi etimologi, makna Al Wasathi-
yyah menurut raghib al Asfahani  (t.th:513) yakni 
adil, utama, pilihan/ terbaik, dan seimbang antara 
dua buah posisi yang berseberangan. raghib Al 
Asfahani mengartikannya sebagai titik tengah, 
seimbang tidak terlalu ke kanan (ifrath) dan tidak 
terlalu ke kiri (tafrith), di dalamnya terkandung 
makna keadilan, kemulian, dan persamaan. 
Sementara itu menurut John M. Echols dan 
Hasan Shadily (2005:384) dalam perkembangan-
nya kata Wasathiyyah seringkali disepadankan 
pula dengan istilah ‘Moderasi’ yang secara eti-
mologi berasal dari bahasa Inggris ‘moderation’ 
artinya sikap sedang, tidak berlebih-lebihan. 
Adapun ‘Moderator’ adalah seorang penengah, 
atau pelerai.
Adapun dari segi terminologi, pengertian 
Wasathiyyah merupakan suatu karakteristik ter-
puji yang mampu menjaga seseorang dari kecen-
drungan bersikap intoleran dan ekstrimisme. 
Menurut Muchlis M. Hanafi (2009:40) Dalam 
buku Strategi Al Wasathiyyah yang dikeluarkan 
oleh Kementerian Wakaf dan Urusan Agama Is-
lam Kuwait, Wasathiyyah didefinisikan sebagai 
sebuah metode berpikir, berinteraksi dan berperi-
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laku yang didasari atas sikap Tawazun (seimbang) 
dalam menyikapi dua keadaan perilaku yang 
dimungkinkan untuk dianalisis dan dibandingkan, 
sehingga dapat ditemukan sikap yang sesuai den-
gan kondisi dan tidak bertentangan dengan prin-
sip-prinsip ajaran agama dan tradisi masyarakat.
Yusuf al-Qaradawi (1983:127) menjelaskan, 
Wasathiyyah yang dapat disebut juga dengan At 
Ttawâzun, yaitu upaya menjaga keseimbangan 
antara dua sisi/ ujung/ pinggir yang berlawanan 
atau bertolak-belakang, agar jangan sampai yang 
satu mendominasi dan menegasikan yang lain. 
Sebagai contoh dua sisi yang bertolak belakang; 
spiritualisme dan materialisme, individualisme 
dan sosialisme, paham yang realistik dan yang 
idealis, dan lainnya. bersikap seimbang dalam 
menyikapinya yaitu dengan memberi porsi yang 
adil dan proporsional kepada masing-masing sisi/ 
pihak tanpa berlebihan, baik karena terlalu ban-
yak maupun terlalu sedikit.
TINJAUAN PUSTAKA
Dalam sebuah penelitian, tentu diperlukan 
dukungan dari hasil-hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya yang memiliki keterkaitan 
dengan penelitian dimaksud.
Diantaranya adalah pada penelitian yang di-
lakukan oleh Ahmad Munir, dan Agus romdlon 
Saputra (2019), yang mengangkat tema “IMPLE-
MENTASI KONSEP ISLAM WASATHIYYAH 
(Studi Kasus MUI Eks. Karesidenan Madiun)”, 
telah memberikan gambaran tentang adanya ur-
gensi konsep Islam Wasathiyyah yang diterapkan 
dalam berbagai lini kehidupan, termasuk pada 
studi kasus yang diteliti diatas, karena tanpa Wa-
sahiyyah, maka sebuah tatanan masyarakat akan 
rusak, sehingga definisi Wasathiyyah semakin 
penting diketahui, dan diterapkan.
berikutnya adalah Menurut Muchlis M. Hanafi 
(2009:40) Dalam buku Strategi Al Wasathiyyah 
yang dikeluarkan oleh Kementerian Wakaf 
dan Urusan Agama Islam Kuwait, Wasathiyyah 
didefinisikan sebagai sebuah metode berpikir, 
berinteraksi dan berperilaku yang didasari atas 
sikap Tawazun (seimbang) dalam menyikapi 
dua keadaan perilaku yang dimungkinkan un-
tuk dianalisis dan dibandingkan, sehingga dapat 
ditemukan sikap yang sesuai dengan kondisi dan 
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran 
agama dan tradisi masyarakat. Dari buku tersebut, 
dapat diambil kesimpulan bahwa Wasathiyyah 
bisa bermakna metode berpikir, berinteraksi, dan 
berperilaku secara seimbang.
Kemudian ada juga salah satu pandangan dari 
segi etimologi, makna Al Wasathiyyah menurut 
raghib al Asfahani  (t.th:513) yakni adil, utama, 
pilihan/ terbaik, dan seimbang antara dua buah 
posisi yang berseberangan. raghib Al Asfahani 
mengartikannya sebagai titik tengah, seimbang 
tidak terlalu ke kanan (ifrath) dan tidak terlalu ke 
kiri (tafrith), di dalamnya terkandung makna kea-
dilan, kemulian, dan persamaan. Dengan adanya 
hal tersebut, dapat dimaknai bahwa didalam 
Wasathiyyah mengandung makna Keadilan, ke-
muliaan, dan persamaan.
berikutnya menurut John M. Echols dan Hasan 
Shadily (2005:384) dalam perkembangannya 
kata Wasathiyyah seringkali disepadankan pula 
dengan istilah ‘Moderasi’ yang secara etimologi 
berasal dari bahasa Inggris ‘moderation’ artinya 
sikap sedang, tidak berlebih-lebihan. Adapun 
‘Moderator’ adalah seorang penengah, atau pel-
erai. Dengan adanya istilah tersebut, tentu dapat 
lebih difahami makna dari Wasathiyyah yang se-
dang diteliti.
Dan berikutnya datang juga dari Yusuf al-Qar-
adawi (1983:127) menjelaskan, Wasathiyyah yang 
dapat disebut juga dengan At Ttawâzun, yaitu 
upaya menjaga keseimbangan antara dua sisi/ 
ujung/ pinggir yang berlawanan atau bertolak-be-
lakang, agar jangan sampai yang satu mendomi-
nasi dan menegasikan yang lain. Sebagai contoh 
dua sisi yang bertolak belakang; spiritualisme dan 
materialisme, individualisme dan sosialisme, pa-
ham yang realistik dan yang idealis, dan lainnya. 
bersikap seimbang dalam menyikapinya yaitu 
dengan memberi porsi yang adil dan proporsional 
kepada masing-masing sisi/ pihak tanpa berlebi-
han, baik karena terlalu banyak maupun terlalu 
sedikit. Sehingga dengan itu tentunya akan lebih 
menambah komponen disiplin ilmu dalam pem-
bahan konsep PAI Wasathiyyah ini.
METODE PENELITIAN 
Pada kesempatan kali ini, Saya menggunakan 
metode penelitian studi kasus yakni salah satu 
bentuk penelitian kualitatif yang berbasis pada 
pemahaman dan perilaku manusia berdasar-
kan pada opini manusia, ia dapat berupa pene-
litian suatu kasus atau fenomena tertentu yang 
ada didalam masyarakat yang dilakukan secara 
mendalam untuk mempelajari latar belakang, 
keadaan, dan interaksi yang terjadi. Studi kasus 
dilakukan pada suatu kesatuan sistem yang bisa 
berupa suatu program, kegiatan, peristiwa, atau 
sekelompok individu yang ada pada keadaan 
atau kondisi-kondisi tertentu.
HASIL DAN PEMbAHASAN
Islam adalah syariat yang komprehensif. bukan 
hanya mengatur hubungan antara sang pencipta 
dengan sang makhluk, namun juga hubungan 
sesama makhluk turut menjadi perhatian. Dalam 
kaitan hubungan sesama makhluk ini termasuk 
diantaranya hubungan antara muslim dengan 
non muslim. Menghadapi era kemajuan saat ini, 
hubungan sosial antara Muslim dengan yang bu-
kan Islam tentu saja menjadi semakin kompleks. 
bermacam-macam isu serta kesalahpahaman tim-
bul yang disebabkan oleh aspek perbedaan yang 
berada di tengah-tengah lingkungan masyarakat. 
Tentunya, kesemua itu dapat menyebabkan ter-
cetusnya perselisihan paham serta konflik dan 
menguji tahap hubungan sosial antara orang Is-
lam dengan orang bukan Islam, atau bahkan da-
lam lingkup umat Islam itu sendiri.
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Pada dasarnya, karakter ajaran Islam yang 
moderat saat ini tertutupi oleh ulah sebagian ka-
langan umatnya yang bersikap radikal di satu sisi, 
dan liberal di sisi lain. 
Gerakan Islam liberal, memiliki tujuan untuk 
membebaskan umat Islam dari belenggu suatu 
keterbelakangan dan suatu kejumudan. Namun, 
gerakan ini justru menjadi liar dan kemudian 
menjadi benar-benar liberal, hingga mereka pun 
berkeinginan melepaskan diri dari apa yang 
tertulis pada nash-nash Al Qur’an dan Sunnah. 
Dan jikalau mereka masih mengutip Qur’an dan 
Sunnah, maka secara umum mereka adakan 
penafsiran secara liberal sedemikian rupa hingga 
memenuhi selera mereka.
Adapun Islam radikal ini pada dasarnya sudah 
lama mencuat pada wacana internasional. radika-
lisme dalam Islam dianggap sebagai sebuah 
fenomena historis-sosiologis yang merupakan 
masalah yang banyak dibicarakan pada wacana 
politik serta peradaban global yang diantaranya 
karena kekuatan media yang memiliki potensi 
sangat besar dalam menciptakan sebuah persepsi 
masyarakat diseluruh dunia. begitu banyak label 
yang diberikan untuk menyebut gerakan Islam 
radikal, mulai dari sebutan kelompok garis keras, 
kelompok ekstrimis, kelompok militan, kelompok 
Islam kanan, kelompok fundamentalisme bahkan 
sampai kelompok terrorisme, hingga akhirnya 
masyarakat memandang Islam sebagai sebuah 
gerakan dari suatu peradaban yang menakutkan. 
Tentu kedua sisi ini berjauhan dengan titik 
tengah (Wasath) yang diajarkan Islam. Sehing-
ga, mungkin ada benarnya ungkapan kalangan 
yang menyatakan Islam tertutupi oleh umat Is-
lam (al-Islam mahjubun bil Muslimin). Sejatinya 
seseorang yang adil akan berada di tengah serta 
menjaga keseimbangan ketika menghadapi dua 
macam keadaan. Adapun pada bagian tengah 
dari kedua ujung sesuatu dalam makna bahasa 
Arab ia disebut Wasath. Pada kata ini tentu men-
gandung makna yang baik, seperti dalam sebuah 
Edukasia Multikultura | Vol. 2, Edisi 1, Februari 202026
ungkapan “sebaik-sebaik urusan adalah awsathu-
ha (yang pertengahan)” karena pada dasarnya 
jika kita teliti, maka yang berada di tengah akan 
mendapat perlindungan dari cela atau aib yang 
biasanya ia akan mengenai pada bagian ujung 
atau pinggir terlebih dahulu. Salah satu penda-
pat mengatakan, bahwa Wasath pada mulanya 
menunjuk untuk sesuatu yang menjadi titik temu 
antara semua sisi, hal ini seperti pusat sebuah 
lingkaran bagian tengah. Lalu, berkembang 
maknanya menjadi sifat-sifat terpuji yang dimiliki 
sebuah harmoni.
Adapun pengertian wasathiyyah menurut 
terminologi Islam, yang bersandarkan kepada 
sumber-sumber otoritatifnya, secara terperinci 
Yusuf al-Qaradawi (1983:131-134) mendefinisi-
kannya sebagai sebuah sikap yang mengandung 
pengertian keadilan sebagai konskuensi diteri-
manya kesaksian seorang saksi berdasarkan Al 
Qur’an surat Al baqarah ayat 143. berarti juga 
konsistensi dalam manhaj (istiqamah al manhaj) 
dan jauh dari penyelewengan dan penyimpangan 
berdasarkan Al Qur’an surat Al Fatihah ayat 6. 
berarti pula dasar kebaikan (dalil al khairiyyah) 
dan penampakan keutamaan dan keistimewaan 
dalam perkara kebendaan (al maddiyyat) dan ke-
maknawian (al ma’nawiyyat). Juga berarti tempat 
yang penuh keamanan yang jauh dari marabaha-
ya. Demikian pula berarti sumber kekuatan dan 
pusat persatuan dan perpaduan.
Ada pula yang menganggap bahwa konsep 
wasathiyyah bukanlah suatu sikap yang diambil 
oleh seseorang terhadap agamanya, bukan pula 
sebuah metode untuk memahami agama. Akan 
tetapi wasathiyyah adalah sebuah karakter yang 
diperoleh seorang muslim sebagai buah dari 
komitmennya terhadap ajaran agama. Karak-
ter inilah yang menjadikannya masuk ke dalam 
golongan syuhada’ ’ala an nas (para saksi atas 
manusia), yaitu para saksi yang diterima oleh Al-
lah persaksiannya. Selain itu karakter ini telah 
pula terdeskripsikan dalam sikap beragama Nabi 
Muhammad SAW dan para shahabatnya. Sebab 
dengan hikmah-Nya yang Maha Luas, Allah te-
lah memberikan contoh hidup yang nyata dalam 
bentuk jama’ah atau komunitas yang terwujud di 
dalamnya Wasathiyyah ini. Allah dan rasul-Nya 
telah menjadi saksi bagi para sahabat Muhammad 
SAW. bahwa mereka telah mewujudkan karakter 
Wasathiyyah tersebut. Karenanya, menurut Ja’far 
Syaikh Idris (2011:8), setiap orang yang dekat 
dengan manhaj komunitas sahabat dalam mema-
hami dan mengamalkan ajaran agama dan antu-
sias mengikuti jejaknya, maka ia semakin dekat 
kapada Wasathiyyah.
Kemudian konsep Wasathiyyah ini pada tat-
aran yang lebih real, teraplikasikan dalam ajaran 
(syariat) Islam tentang cara beragama, sebagaima-
na disimpulkan oleh Asy Syathibi bahwa, “Syariat 
(Islam) di dalam menentukan pembebanan (taklif) 
senantiasa menempuh jalan keseimbangan dan 
keadilan”, kata Al Jilali al Muraini (2002:246).
Tidak sedikit tampak oleh kita tentang fenom-
ena keberagaman pada lingkungan masyarakat, 
yang disana terjadi kemajemukan, dan masih 
menerapkan moderasi dikalangan masyarakat 
tersebut. Namun tidak jarang pula, kita jumpai 
ada masyarakat yang berada pada lingkungan 
kemajemukan, ternyatabelum dapat menerapkan 
konsep-konsep Wasathiyyah atau moderasi yang 
ditawarkan oleh Islam sejak lama, sehingga ter-
jadilah berbagai macam konflik internal, maupun 
eksternal dikalangan masyarakat itu sendiri.
Hadirnya konsep Pendidikan Agama Islam 
dengan karakteristik Wasathiyyah seharusnya 
telah dapat mengantisipasi kehancuran modera-
si, terkhusus dalam ranah moderasi beragama. 
Akan tetapi, banyak yang belum menerapkan 
salah satu dari banyak point penting dalam aja-
ran Islam ini, yakni konsep Wasathiyyah. Meli-
hat dari munculnya berbagai macam masalah di 
masyarakat, khususnya Indonesia yang terstruk-
tur dari masyarakat majemuk, diantaranya kar-
ena ada sifat fanatisme yang masih sangat kuat 
dikalangan masyarakat itu sendiri, kemudian 
kurangnya pemahaman moderasi juga tidak ka-
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lah penting dalam hal ini, sehingga perlu adanya 
edukasi khusus terhadap beberapa golongan 
masyarakat terhadap konsep moderasi yang su-
dah terintegrasi didalam Islam, sehingga kegiatan 
di Masyarakat dapat jauh lebih tampak harmonis 
dalam kemajemukan dengan adanya penerapan 
konsep-konsep moderasi itu sendiri.
KESIMPULAN DAN SArAN
KESIMPULAN
Islam turun sebagai agama yang rahmatan lil 
‘Alamin, yang mana pada ajaran ini, tidak hanya 
terfokus pada penganutnya, namun juga meny-
entuh berbagai macam lini kehidupan penganut 
agama diluar Islam. Pendidikan didalam Agama 
Islam telah banyak berkontribusi dalam menyiap-
kan manusia yang siap untuk berkehidupan yang 
majemuk, namun tidak sedikit pula ada beberapa 
kalangan yang membuat konsep moderasi yang 
diajarkan Islam seolah tak memiliki makna, dan 
hanya sekedar pelengkap kata.  Dengan adanya 
konsep Pendidikan Agama Islam Wasathiyyah, 
tentunya diharapkan menjadi pedoman, dan ac-
uan untuk menjalin kehidupan yang harmonis, 
walaupun dalam keadaan bermajemuk, terlebih 
dalam konteks moderasi beragama. Di sisi lain, ke-
salahan dalam memahami konsep moderasi juga 
perlu dihindari, agar tidak merusak kemurnian 
dari Agama itu sendiri. Untuk itu, perlu adanya 
kesadara dari setiap masyarakat, sebagai pelaku 
utama dalam moderasi beragama ini, agar apa 
yang menjadi tujuan konsep Wasathiyyah dapat 
tercapai sebagai mana mesinya.
SArAN
Akhirnya, setelah melalui berbagai kajian dan 
ulasan secara umum maupun spesifik, maka 
perlu adanya penerapan dari nilai-nilai Wasathi-
yyah tersebut pada lingkup masyarakat umum, 
terkhusus di negara Indonesia yang hidup dalam 
bingkai kemajemukan, kemudian tentu hasil dari 
tema Konsep PAI Wasathiyyah ini masih banyak 
kekurangan, dan membutuhkan berbagai perbai-
kan di berbagai bidang, serta perlu adanya masu-
kan, maupun kritik membangun agar lebih me-
maksimalkan dari hasil yang ada untuk dilakukan 
analisa lebih jauh dikemudian hari.
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